
BAHAYA

MK GEOGRAFI

KEBENCANAAN

NUGROHO HARI PURNOMO



Ancaman bencana adalah suatu kejadian atau 

peristiwa yang bisa menimbulkan bencana

BAHAYA (HAZARD)

Suatu kondisi, secara alamiah maupun karena ulah
manusia, yang berpotensi menimbulkan kerusakan atau
kerugian dan kehilangan jiwa manusia

Bahaya berpotensi menimbulkan bencana, tetapi tidak

semua bahaya selalu menjadi bencana



INFORMASI & DATA 

BAHAYA



BANJIR



Pembuatan 

PETA BAHAYA 

BANJIR
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TIm : indeks topografi modifikasi
Adalah daerah aliran per satuan panjang kontur (atau nilai

akumulasi aliran berdasarkan analisis data DEM; nilai bergantung

pada resolusi DEM), 

tan (β) : lereng (berdasarkan analisis data DEM)

n merupakan nilai eksponensial. 
Nilai n dihitung dengan formula n = 0.016x0.46 , dimana x adalah

resolusi DEM. 

Setelah dihasilkan peta indeks topografi, daerah rawan banjir

dapat diidentifikasi melalui penggunaan nilai ambang batas (τ),
dimana daerah rawan banjir adalah jika nilai indeks topografi lebih

besar dari nilai ambang batas (TIm > τ ). 
Adapun nilai dari τ, yaitu τ = 10.89n + 2.282.
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BANJIR 

BANDANG

Parameter penyusun bahaya banjir

bandang terdiri dari daerah bahaya

longsor di wilayah hulu (cakupan wilayah

DAS), sungai utama yang berpotensi

terbendung oleh material longsor, dan

kondisi topografi (lereng) di sekitar

aliran sungai.
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PUTING BELIUNG



Pembuatan 

PETA BAHAYA 

PUTING BELIUNG
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KEKERINGAN



Pembuatan 

PETA BAHAYA 

KEKERINGAN

Bahaya kekeringan 

dibuat dengan 

pendekatan kekeringan 

meteorologis yang 

dianalisa dengan 

metode perhitungan

Indeks Presipitasi 

Terstandarisasi atau 

Standized Precipitation 

Index (SPI) periode 3 

bulanan dng data hujan 

min. 30 tahun
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Pembuatan 

PETA BAHAYA 

KEBAKARAN 

LAHAN DAN 

HUTAN

KEBAKARAN 

LAHAN DAN 

HUTAN
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GELOMBANG EKSTRIM & ABRASI

Parameter penyusun bahaya gelombang ekstrim 

dan abrasi terdiri dari parameter tinggi 

gelombang, arus laut, tipologi pantai, tutupan

vegetasi, dan bentuk garis pantai.
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Pembuatan 

PETA BAHAYA 

GELOMBANG EKSTRIM & 

ABRASIBNPB, 2016. RBI 



GEMPA BUMI



Pembuatan 

PETA BAHAYA GEMPABUMI

Tabel Pengkelasan Nilai 

Intensitas Guncangan di 

Permukaan (JICA, 2015) 
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TSUNAMI

Pembuatan 

PETA BAHAYA TSUNAMI
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ERUPSI GUNUNGAPI



Lava

Bom

Awan panas jatuhan
Awan panas aliran 

& surukan
Lapilli

ERUPSI DI 

PERMUKAAN
MATERIAL :
LAVA : MAGMA SAMPAI DI PERMUKAAN
BOM : MATERAL BERUKURAN BESAR
LAPILLI : MATERIAL BERUKURAN SEDANG
AWAN PANAS : MATERIAL BERUKURAN HALUS (JATUHAN, ALIRAN, SURUKAN)

LAHAR : ALIRAN MATERIAL YANG TERANGKUT AIR

PIROKLASTIK



Pembuatan 

PETA BAHAYA LETUSAN 

GUNUNGAPI
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GERAKAN MASSA
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Pembuatan 

PETA BAHAYA GERAKAN 

MASSA
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